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Lampiran 1. Instrumen Uji Coba 

 

INSTRUMEN FAKTOR-FAKTOR KEKERASAN DALAM PACARAN  

MAHASISWA UNJ 

 

Assalamualaikum.Saya Rahman Rudy Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 2011 
sedang melakukan penelitian skripsi dengan dosen pembimbing Dr. Susi Fitri, S. Pd., 
M. Si., Kons. dan Drs. Djunaedi, M. Pd mengenai faktor-faktor kekerasan dalam 
pacaran pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Instrumen ini merupakan alat 
ukur yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya kekerasan 
dalam pacaran pada mahasiswa UNJ. Untuk itu saya mengharapkan jawaban sesuai 
dengan keadaan yang sesungguhnya. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai 
atau status anda saat ini, sehingga diharapkan anda mengisi instrumen ini dengan 
jujur. Kerahasiaan data yang yang ada akan tersimpan dengan baik dan tidak akan 
merugikan anda. 

Terima kasih atas keikutsertaan dalam pengisian instrumen ini. jika menemui kendala 
dapat menghubungi peneliti di rahman.rudyansyah@gmail.com 

Identitas diri 

Inisial Nama   :     

Angkatan   : 

Jenis Kelamin  : 

Petunjuk 

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan, pilihlah dan tentukan pilihan mana yang 
paling sesuai dengan diri anda sebenarnya, dalam hal ini semua pilihan tidak ada yang 
salah. Pilih pernyataan dengan cara menyilang (X) salah satu dari alternatif jawaban 
dibawah ini : 

Setuju  : Sesuai dengan pendapat anda 

Tidak Setuju : Tidak Sesuai dengan pendapat anda 
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No. Pernyataan Setuju Tidak 
Setuju 

1. Seseorang dapat dengan mudah membentak pacarnya 
yang berbuat salah, karena teman-temannya melakukan 
hal yang sama 

  

2. Seseorang dapat dengan mudah membanding-bandingkan 
pacarnya  dengan orang lain di depan umum bila pacarnya 
berbuat salah karena teman-temannya juga melakukan hal 
tersebut  

  

3. Seseorang dapat dengan mudah membentak pacarnya 
yang berbuat salah, walau pun teman-temannya melarang 
dia melakukan hal itu 

  

4. Karena teman-temannya sangat enggan membanding-
bandingkan pacarnya dengan orang lain, maka seseorang 
juga akan enggan melakukan hal itu pada pacarnya 

  

5. Karena berciuman adalah hal yang biasa dilakukan teman-
temanya, maka seseorang akan mudah mencium pacarnya 
walau pun pacarnya tidak menginginkannya  

  

6. Seseorang akan merayu pacarnya berhubungan badan 
walau pun pacarnya tidak mau karena teman-temannya 
juga lakukan hal itu dengan pacarnya 

  

7. Walau pun berciuman dianggap wajar dikalangan teman-
temannya, orang hendaknya tidak melakukannya apabila 
pacarnya menolak hal itu 

  

8. Walau pun teman-temannya sering meraba-raba bagian 
tubuh pacarnya masing-masing, namun seseorang dapat 
menolak melakukan hal itu  

  

9. Seseorang dapat sering memukul pacarnya ketika tidak 
mengikuti perintahnya, bila ia melihat teman-temannya 
melakukan hal yang sama kepada pacar mereka 

  

10. seseorang dapat mudah menampar pacarnya saat 
berkelahi karena teman-temannya sering melakukan hal 
tersebut terhadap pacar mereka masing-masing 

  

11. Seseorang akan sungkan memukul pacarnya bila teman-
temannya mencegahnya melakukan hal tersebut  

  

12. Seseorang tidak akan memukul pacarnya saat bertengkar 
apabila teman-temannya mengajaknya pergi 

  

13. Sebagai mahluk yang lebih kuat, maka wajar saja bila 
seorang laki-laki memarahi pacarnya di depan umum 

  

14. Seorang perempuan wajib melaporkan semua kegiatan 
kepada pacarnya karena demikianlah harapan terhadap 
perempuan yang memiliki pasangan 

  

15. Saat berselisih laki-laki maupun perempuan harus saling   
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membantu menyelesaikan perselisihan 

16. Saat bertengkar, laki-laki maupun perempuan harus tetap 
menjaga perkataan kepada pasangan 

  

17. Seorang laki-laki boleh memaksa berciuman dengan 
pacarnya karena laki-laki lebih agresif secara seksual 

  

18. Seorang perempuan harus mau menerima ajakan 
bermesraan oleh pasangannya karena perempuan 
diharapkan patuh terhadap pasangannya 

  

19. Baik laki-laki maupun perempuan tidak boleh memaksakan 
tindakan seksual pada orang yang dicintainya  

  

20. Seorang laki-laki sebaiknya tidak mengambil keputusan 
mengenai seksual secara sepihak dan harus 
membicarakannya dengan pasangannya 

  

21. Laki-laki berhak menampar pacarnya apabila pacar tidak 
mengikuti aturannya karena laki-laki harus menunjukkan 
bahwa ia mampu menunjukkan kekuatannya 

  

22. Hal yang wajar apabila laki-laki menampar pacarnya yang 
berbuat kesalahan bila ia tidak mengikuti apa yang dia 
inginkan 

  

23. Perempuan dapat mencegah  pacarnya yang akan 
memukul dirinya walau pun dirinya berbuat salah 

  

24. Seorang laki-laki tidak boleh memukul pasanganya walau 
pun pasangannya telah berbuat salah 

  

25. Seorang yang baru pertama kali berpacaran akan 
menganggap posesif  sebagai bagian dari bentuk perhatian 
pasangannya   

  

26. Ketika baru pacaran, merupakan hal yang wajar bila 
seseorang menunjukkan kecemburuannya yang berlebihan 
karena itu menunjukkan bentuk cinta  

  

27. Kebiasaan orang memaki pasangannya tidak ditentukan 
oleh lama atau sebentar hubungan mereka  

  

28. Walau pun berpacaran untuk pertama kalinya seseorang 
hendaknya tidak memaki pacarnya  didepan umum ketika 
sedang bertengkar 

  

29. Seseorang yang baru pertama kali berpacaran seringkali 
tidak dapat mencegah keinginan pacarnya untuk mencium 
dirinya walau pun ia tidak menginginkan hal itu 

  

30. Kurangnya pengalaman dalam berpacaran, menyebabkan 
seseorang tidak bisa menolak hubungan intim yang 
dipaksa oleh satu pihak 

  

31. Keinginan seseorang memaksakan hubungan seksual 
tidak ditentukan oleh lama atau sebentarnya seseorang 
berpacaran  

  

32. Walau pun kurang pengalaman dalam berpacaran,   



68 
 

 

seseorang hendaknya tidak memaksa pacarnya berciuman  

33. Karena kurang pengalaman dalam meredam konflik ketika 
berpacaran, seseorang dapat mengaggap bahwa 
menampar pacar adalah hal yang wajar dilakukan jika 
melakukan kesalahan kecil 

  

34. Saat pertama kali berpacaran, orang akan menggap hal 
yang wajar jika dihukum oleh pasangan yang sedang 
marah 

  

35. Meskipun dirinya baru pertama kali berpacaran namun 
tindakan fisik (seperti memukul, menjambak, menendang) 
merupakan hal terlarang dalam berpacaran 

  

36. Meskipun baru awal pacaran, seseorang dapat menolak 
hukuman pacarnya yang menganggapnya bersalah 

  

37. Seseorang yang tidak memiliki hubungan yang baik 
dengan orang tuanya akan  takut membicarakan ancaman 
pasangannya kepada orangtua  

  

38. Karena takut dimarahi oleh orangtua, seseorang akan 
enggan bercerita tentang kecurigaan-kecurigaan  yang 
dilontarkan pacar terhadapnya  

  

39. Orang akan menceritakan perlakuan kasar pacarnya 
kepada orangtua walau pun mereka tidak memiliki 
hubungan yang baik dengan orang tuannya karena mereka 
menganggap hal itu penting untuk diketahui 

  

40. Seseorang akan langsung menceritakan kepada orang 
dewasa terdekat jika ia dimarahi di depan umum oleh 
pacarnya walau pun dia akan dianggap salah memilih 
pacar  

  

41. Seseorang akan merahasiakan pemaksaan ciuman yang 
dilakukan oleh pasangannya kepada keluarga karena 
mereka tidak memiliki hubungan yang baik dalam keluarga 

  

42. Karena takut dipaksa putus oleh orangtua bila 
menceritakannya, seseorang akan mendiamkan saja 
pemaksaan hubungan seksual yang dipaksakan oleh 
pacarnya 

  

43. Ketika pacarnya memaksanya berciuman, seseorang akan 
ceritakan kepada salah satu anggota keluarganya walau 
pun mereka tidak memiliki hubungan yang erat 

  

44. Walau pun tidak akrab dengan anggota keluarga, namun 
bila pasangannya memaksakan hubungan seksual, maka 
seseorang wajib menceritakannya kepada salah satu 
anggota keluarga atau orang dewasa   

  

45. Setelah ditampar pacar karena perselisihan, seseorang 
enggan menceritakan hal tersebut kepada orangtuanya 
karena takut diminta putus 

  

46. Orang akan enggan bercerita kepada orang tua karena   
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takut dilarang pacaran walaupun  sang pacar telah 
memukulinya karena berbuat salah 

47. Orang akan langsung menceritakan perlakuan kasar 
pasanganya kepada salah satu anggota keluarganya walau 
pun keluarga akan memaksanya putus 

  

48. Orang akan mengadu kepada orang dewasa seperti kakak/ 
orang tua apabila pacarnya menyakiti secara fisik 
(mislanya ditapar, dicubit, dijambak) walau pun dia 
dianggap bodoh dalam memilih pacar 

  

49. Karena seringkali dianggap sebagai masalah pribadi, maka 
seseorang tidak mau melaporkan ancaman yang dilakukan 
oleh pacarnya kepada pihak berwajib.  

  

50. Karena anak muda yang melaporkan ancaman dari pacar 
harus didampingi orang tua, maka orang seringkali 
membiarkan hal tersebut karena tidak mau melibatkan 
orang tua 

  

51. Seseorang akan berusaha melaporkan ancaman yang 
dilakukan oleh pacarnya kepada pihak berwajib walau pun 
hal itu seringkali dianggap sebagai masalah pribadi dan 
tidak dianggap serius oleh pihak berwajib 

  

52. Walau pun prosedur pelaporan ancaman yang dilakukan 
oleh pacar harus brsama orang tua namun korban akan 
tetap melaporkan hal itu  

  

53. Karena tidak mengetahui lembaga yang membantunya, 
orang tidak melaporkan pemaksaan hubungan seksual 
yang dilakukan oleh pacarnya  

  

54. Karena tidak mengetahui prosedur pelaporan ke komnas 
perlindungan perempuan, maka seseorang  takut 
melaporkan hal tersebut saat pacar memaksa untuk 
berhubungan intim 

  

55. Walau pun mengetahui berbagai lembaga yang membantu 
penanganan pelecehan seksual dalam berpacaran namun 
orang banyak yang tidak melaporkan pemaksaan 
hubungan seksual yang dilakukan oleh pacarnya 

  

56. Walau pun mengetahui prosedur pelaporan ke komnas 
perlindungan perempuan, namun orang masih takut 
melaporkan pemaksaan hubungan seksual oleh pacarnya 

  

57. Karena tidak mengetahui prosedur visum di rumah sakit, 
maka ketika pacar memukul dirinya, ia menganggap hal itu 
tidak perlu divisum 

  

58. Karena orang yang masih lajang seringkali harus 
didampingin orang tua, maka seringkali orang bingung 
untuk melaporkan perbuatan pacar yang melukai fisiknya 

  

59. Walau pun sulit untuk melakukan prosedur visum di rumah 
sakit, namun seseorang akan melakukannya jika pacar 
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memukulnya agar hal itu bisa dijadikan data dalam proses 
hukum  

60. Walau pelaporan kekerasan fisik yang dilakukan oleh pacar 
harus didampingi orang tua, dan itu mencemaskan, namun 
orang akan tetap melaporkannya 

  

61. Karena seringkali tidak dianggap serius oleh kepolisian, 
maka seseorang malas melaporkan pencemaran nama 
baik yang dilakukan oleh pacarnya 

  

62. Karena seringkali tidak proses hukum, maka orang akan 
diam saja ketika pacar terus memaki-makinya ketika 
melakukan kesalahan 

  

63. Pencemaran nama baik oleh pacar dianggap sebagai 
kasus yang setara dengan pencemaran nama baik lainnya 
oleh karena itu pihak kepolisian akan dengan cepat 
merespon kasus tersebut  

  

64. Proses hukum terhadap laporan mengenai orang yang 
dihina oleh pacarnya akancepat ditanggapi oleh pihak 
berwajib.  

  

65. Orang seringkali tidak melaporkan pemaksaan 
berhubungan seksual yang dilakukan oleh pacar kepada 
pihak berwajib, karena malu terutama bila melibatkan 
orang tua 

  

66. Dipaksa melakukan hubungan seksual oleh pacar 
seringkali tidak dianggap sebagai pelecehan, oleh sebab 
itu orang malu untuk melaporkannya kepada pihak yang 
berwajib 

  

67. Pemaksaan hubungan seksual oleh pacar akan cepat 
ditangani oleh kepolisian  

  

68. Pemaksaan hubungan seksual merupakan tindak 
kekerasan seksual sehingga pihak berwajib akan langsung 
memproses bila ada laporan mengenai hal itu 

  

69. Karena bingung mengenai cara melaporkan pasangan 
yang sering melakukan kekerasan fisik (seperti memukul, 
menjambak, mencubit dll), maka orang sering 
mengabaikan kejadian tersebut 

  

70. Karena dianggap sebagai masalah pribadi, maka orang 
tidak melaporkan pemukulan yang dilakukan oleh pacarnya 

  

71. Pelaporan terhadap kekerasan fisik yang dilakukan oleh 
pacar akan mendapat respon cepat dari pihak berwajib.  

  

72. Pemukulan yang dilakukan oleh pacar merupakan tindakan 
melawan hukum oleh karena itu pihak yang berwajib akan 
cepat memproses laporan tersebut 

  

73. Ketika orang dipengaruhi narkoba, maka ia akan mudah 
melakukan tuduhan-tuduhan tak berdasar kepada 
pacarnya  
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74. Ketika sedang mabuk, orang akan mudah mengabaikan 
pacarnya 

  

75. Walau pun dipengaruhi narkoba, orang dapat meggunakan 
nalarnya sehingga tidak melakukan tuduhan-tuduhan tak 
berdasar kepada pacarnya 

  

76. Orang dapat mengendalikan diri walaupun sedang mabuk 
sehingga dapat menghindari perkataan kasar pada 
pacarnya  

  

77. Orang yang berada dalam pengaruh alkohol, seringkali 
memaksa berciuman pada pacarnya 

  

78. Orang sulit mengontrol hasrat seksual pada pacarnya 
ketika ia mabuk sehingga sering terjadi pemerkosaan 
terhadap pacarnya 

  

79. Walau pun berada dalam pengaruh alkohol, orang dapat 
mehanan diri untuk tidak memaksakan hubungan seksual 
kepada pacarnya  

  

80. Orang dapat menghindari diri dari tindakan memaksakan 
kehendak seksualnya walau pun berada dalam pengaruh 
alkohol  

  

81. Pemukulan yang dilakukan orang terhadap pacarnya, 
sering disebabkan karena dia berada dalam pengaruh 
alcohol 

  

82. Orang yang berada dalam pengaruh alkohol akan mudah 
menampar pacarnya 

  

83. Pengaruh alkohol tidak bisa membuat orang hilang akal 
sehingga dapat dijadikan alasan untuk melakukan 
pemukulan terhadap pacarnya  

  

84. Walaupun sedang mabuk, orang dapat menghindari diri 
untuk tidak memukul pacar yang dianggapnya bersalah 

  

 

 

 

 

 


